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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, 
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak  
Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Kata Pengantar 
 

 

 

 

egala puji bagi Allah, Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat 

dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

buku ini. Kami ucapkan juga rasa terima kasih kami kepada 

pihak-pihak yang mendukung lancarnya buku ini mulai dari 

proses penulisan hingga proses cetak. 

Adapun, buku kami yang berjudul “Anggaran Perusahaan: 

Teori dan Aplikasi” ini telah selesai kami buat secara maksimal 

dan sebaik mungkin dengan tujuan agar para pembaca, 

khususnya mahasiswa dapat lebih mudah mempelajari teori 

Anggaran Perusahaan dan mengaplikasikan teori tersebut ke 

dalam praktik dengan membuat anggaran secara langsung baik 

secara manual maupun dengan bantuan Microsoft Excel.  

Dengan demikian pembaca akan memperoleh ilmu secara 

komprehensif terkait anggaran baik teori maupun secara praktis. 
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Kami sadar, masih banyak luput dan kekeliruan yang tentu 

saja jauh dari sempurna tentang buku ini. Oleh sebab itu, kami 

mohon agar pembaca memberi kritik dan juga saran terhadap 

karya buku ini agar kami dapat terus meningkatkan kualitas 

buku.  

Demikian buku ini kami susun, semoga dapat bermanfaat 

bagi siapapun terutama mahasiwa yang ingin mempelajari 

anggaran Perusahaan baik secara teori dan belajar praktek 

membuat anggaran secara langsung. Terima kasih. 

 

Surakarta, Desember 2024 
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Pengantar Penerbit 
 

 

 

 

erencanaan keuangan yang efektif adalah faktor utama 

keberhasilan operasional sebuah perusahaan. Dari latar 

belakang tersebut, buku "Anggaran Perusahaan: Teori dan 

Aplikasi" ini hadir sebagai panduan komprehensif untuk 

memahami dan mengimplementasikan sistem penganggaran 

yang efisien. Buku ini dirancang untuk membantu pembaca, 

khususnya mahasiswa, manajer, dan praktisi keuangan, dalam 

mengenali peran anggaran sebagai alat perencanaan, pengendalian, 

dan evaluasi kinerja perusahaan. 

Melalui pembahasan yang sistematis, buku yang disusun 

oleh Rina Susanti, S.E., M.M dan Dr. Sunarso, M.M ini dimulai 

dengan pengenalan fungsi anggaran dalam proses manajemen, 

yang mencakup tujuan dan manfaatnya. Bab-bab berikutnya 

mengeksplorasi peran anggaran sebagai alat perencanaan strategis, 

pengendalian efisiensi, hingga pengendalian laba. Dengan pen-
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dekatan ini, pembaca akan mendapatkan pemahaman dasar yang 

kokoh mengenai bagaimana anggaran dapat mendukung 

pencapaian tujuan organisasi. 

Selain itu, buku ini juga menyoroti hubungan erat antara 

anggaran penjualan dan proses produksi, termasuk peramalan 

(forecasting), penyusunan anggaran produksi, hingga pengendalian 

bahan baku, tenaga kerja, dan biaya overhead. Bab-bab 

selanjutnya membahas anggaran kas, piutang, modal, hingga 

konsep modern seperti Activity Based Budgeting. Setiap topik 

dilengkapi dengan studi kasus dan latihan soal yang relevan, 

memberikan peluang pembaca untuk langsung mempraktikkan 

pengetahuan yang telah dipelajari. 

Sebagai nilai tambah, buku ini juga mengintegrasikan 

teknologi melalui pembahasan aplikasi anggaran menggunakan 

Microsoft Excel. Hal ini bertujuan untuk membantu pembaca 

memahami bagaimana perangkat lunak dapat meningkatkan 

efisiensi dan akurasi dalam proses penganggaran. Kami berharap 

buku ini dapat menjadi referensi penting bagi mereka yang ingin 

mendalami atau meningkatkan kompetensinya di bidang 

pengelolaan anggaran. 

Dengan bangga, kami menyajikan karya ini sebagai 

kontribusi dalam mendukung terciptanya tata kelola keuangan 

yang lebih baik di dunia usaha. Selamat membaca dan semoga 

buku ini bermanfaat bagi pembaca dalam mencapai kesuksesan 

di bidang masing-masing. 

 

Penerbit Indonesia Imaji 
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Bab 1 

Fungsi Anggaran dalam 
Proses Manajemen 
 

 

 

 

nggaran merupakan sebuah dokumen sistematis yang 

dinyatakan dalam bentuk numerik dan satuan moneter, 

mencakup seluruh aktivitas bisnis untuk periode tertentu 

di masa mendatang. Disebut sebagai rencana keuangan karena 

dinyatakan dalam satuan moneter. Di dalamnya, aktivitas dan 

unit keuangan berperan penting karena semua kegiatan 

dikuantifikasi dalam satuan keuangan, memungkinkan pengukuran 

efisiensi dan efektivitas aktivitas yang dijalankan. Proses peng-

anggaran merepresentasikan komitmen manajemen terhadap 

proyeksi pendapatan, pengeluaran, dan transaksi keuangan dalam 

jangka waktu yang ditetapkan. 

Dalam kajian akuntansi, Horngren (2018) mendefinisikan 

anggaran sebagai rancangan komprehensif atas kegiatan perusahaan 
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yang akan diimplementasikan dalam jangka waktu tertentu. 

Tujuan utama penyusunan anggaran adalah untuk menyediakan 

informasi kuantitatif mengenai kebutuhan sumber daya 

perusahaan, seperti volume produksi dan harga jual yang 

diproyeksikan. Dengan demikian, anggaran menjadi acuan bagi 

manajemen dalam mengoordinasikan dan mengalokasikan 

sumber daya secara efektif guna mencapai tujuan organisasi. 

Selain itu, anggaran juga berperan sebagai sarana komunikasi 

antar divisi dalam perusahaan, memastikan bahwa setiap unit 

bekerja sama secara sinergis untuk mewujudkan visi dan misi 

bersama. 

 

A. TUJUAN ANGGARAN  

Anggaran diperlukan karena ada tujuan dan manfaatnya. 

Tujuan dan manfaat anggaran menurut Hansen & Mowen (2013) 

adalah sebagai berikut: 

 Memaksa manajer untuk membuat rencana.  

 Memberikan informasi sumber daya yang dapat meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan. 

 Sebagai standar bagi evaluasi kinerja. 

 Meningkatkan komunikasi dan koordinasi.  

 

B. MANFAAT ANGGARAN  

Sedangakan manfaat anggaran menurut Nafarin (2009) antara 

lain :  

 Segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama.  

 Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan 

kekurangan pegawai. 

 Memotivasi pegawai. 

 Menimbulkan rasa tanggungjawab pada pegawai.  
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Bab 2 

Anggaran Sebagai 
Alat Perencanaan dan 
Pengawasan 
 

 

 

 

eiring kompleksitas masalah yang semakin meningkat, 

perencanaan yang matang menjadi krusial dalam pelaksanaan 

berbagai aktivitas. Anggaran, atau yang dikenal sebagai 

"business budget", merupakan salah satu bentuk perencanaan, 

meskipun tidak semua perencanaan dapat dikategorikan sebagai 

anggaran. 

Misalnya, perencanaan perjalanan jauh meliputi alat 

transportasi, rute perjalanan, dokumen identitas, pemesanan 

akomodasi, serta pendanaan untuk memastikan perjalanan yang 

menyenangkan, terjangkau, dan aman. Demikian pula dalam 

memilih jalur karier, diperlukan pertimbangan yang cermat 
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terhadap minat, kemampuan, ketersediaan dana, dan waktu yang 

dimiliki. Rencana-rencana tersebut, meski merupakan hasil dari 

proses perencanaan, tidak dikategorikan sebagai anggaran 

(Muhtarom, 2020). 

Istilah "business budget" sering disamakan dengan anggaran 

perusahaan, yang merupakan sebuah rencana kegiatan operasional 

perusahaan yang saling berkaitan dan memengaruhi. Untuk 

memahaminya, dapat dilakukan perbandingan dengan rencana 

pembangunan pemerintah dalam bentuk Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang (RPJP). Salah satu tujuan ekonomi yang ingin 

dicapai adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk 

itu, diperlukan pembangunan sektoral dan teritorial. 

Pembangunan sektoral meliputi pertanian, industri, per-

tambangan, kesehatan, pendidikan, dan lain-lain. Setiap sektor 

memiliki program dan proyek yang beragam. Namun, karena 

luasnya masalah, keterbatasan dana, dan keahlian, pelaksanaan 

program dan proyek tersebut dibagi di antara pemerintah pusat, 

provinsi, kabupaten/kota. Akibatnya, untuk satu sektor saja dapat 

terdapat ratusan program dan proyek yang tersebar di seluruh 

Indonesia, dengan berbagai pihak yang menangani dan 

mengawasinya pada tingkatan pemerintahan yang berbeda. 

Oleh karena itu, diperlukan perencanaan terpadu dalam 

bentuk RPJP, yang dijabarkan setiap tahun dalam bentuk 

Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (RAPBN). 

Pemerintah mengajukan RAPBN kepada Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik Indonesia (DPR RI), yang kemudian disahkan 

pada awal tahun anggaran. Perusahaan, sebagai unit ekonomi, 

juga memerlukan program serupa untuk memandu kegiatan 

operasionalnya. 
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Bab 3 

Hubungan Anggaran 
Penjualan dan Proses 
Produksi 
 

 

 

 

A. PERAMALAN (FORECASTING) PENJUALAN 

Anggaran penjualan merupakan proyeksi pendapatan suatu 

perusahaan dalam suatu periode tertentu (umumnya satu tahun). 

Anggaran ini disajikan secara bulanan dan merupakan landasan 

utama bagi penyusunan anggaran biaya dan investasi. Hal ini 

dikarenakan perubahan signifikan dalam volume penjualan 

berdampak pada investasi modal kerja serta aset tetap. 

Selain itu, anggaran penjualan berperan krusial bagi divisi 

pemasaran sebagai acuan kerja, koordinasi, evaluasi kinerja, dan 

pedoman penyusunan anggaran biaya pemasaran. Misalnya, jika 

anggaran penjualan ditetapkan sebesar Rp 50.000.000 dan biaya 
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pemasaran ditetapkan 10%, maka total biaya pemasaran adalah 

Rp5.000.000. Divisi pemasaran dapat mengalokasikan anggaran 

tersebut secara rinci ke berbagai sub-divisi, seperti promosi, 

distribusi, dan layanan. 

Kegunaan lain dari anggaran penjualan adalah sebagai dasar 

penyusunan anggaran biaya perusahaan secara keseluruhan, 

meliputi anggaran laba (kotor, operasi, bersih), dan anggaran 

investasi. 

1. Manfaat Anggaran Penjualan  

Anggaran penjualan merupakan anggaran yang paling 

awal disusun sebagai dasar penyusunan bagi semua anggaran 

lain dalam perusahaan. Anggaran penjualan disusun terlebih 

dahulu dan kemudian diikuti penyusunan anggaran lainnya. 

Anggaran penjualan secara umum memiliki manfaat yaitu 

sebagai pedoman kerja yang memberikan arah sekaligus target 

yang harus dicapai melalui kegiatan perusahaan di waktu yang 

akan datang sebagai alat pengkoordinasian kerja; dan sebagai alat 

pengawasan kerja yang membantu pimpinan perusahaan 

menjalankan Perusahaan. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Anggaran Penjualan  

Anggaran penjualan dapat berfungsi dengan baik apabila 

taksiran-taksiran akurat yang termuat di dalamnya, sehingga 

tidak terjadi varian yang besar dengan realisasinya nanti. Taksiran-

taksiran akurat membutuhkan berbagai data dan informasi yang 

merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi anggaran penjualan. 

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi anggaran 

penjualan menurut Rahayu et al., (2023) dapat dibedakan dalam 

dua kelompok, yaitu: 
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Bab 4 

Elemen Biaya Utama 
dalam Penganggaran 
 

 

 

 

A. ANGGARAN BAHAN MENTAH 

Guna melanjutkan penyusunan anggaran produksi, 

selanjutnya disusun anggaran bahan baku yang digunakan dalam 

proses produksi. Bahan baku dapat diklasifikasikan menjadi 

bahan baku langsung dan bahan baku tidak langsung. 

 Bahan baku langsung merupakan bahan baku yang menjadi 

komponen produk jadi yang dihasilkan, sehingga biaya 

pembelian bahan baku langsung berkorelasi dengan jumlah 

produk jadi. Oleh karena itu, biaya bahan baku ini 

dikategorikan sebagai biaya variabel perusahaan.  

 Bahan baku tidak langsung merupakan bahan baku yang 

tidak menjadi bagian integral dari produk jadi tetapi turut 
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berperan dalam proses produksi. Biaya untuk bahan baku 

tidak langsung termasuk dalam anggaran biaya overhead 

pabrik. 

Tujuan menyusun anggaran biaya bahan baku yaitu:  

a. Meperkirakan jumlah kebutuhan bahan baku  

b. Memperkirakan jumlah pembelian bahan baku yang di 

perlukan  

c. Sebagai dasar untuk memperkiraan kebutuhan dana yang di 

perlukan untuk melaksana pembelian bahan baku  

d. Sebagai dasar penyusunan product costing yaitu memperkira-

kan komponen harga pokok pabrik karena penggunaan bahan 

baku dalam proses produksi  

e. Sebagai dasar melaksanakan fungsi pengawasan bahan baku 

Anggaran bahan baku yang disusun antara lain:  

a. Anggaran kebutuhan bahan baku di susun sebagai perencanaan 

jumlah bahan baku yang di butuhkan untuk keperluan 

produksi pada periode mendatang. 

b. Anggaran pembelian bahan baku sebagai perencanaan jumlah 

bahan baku yang harus di beli pada periode mendatang. 

c. Anggaran persediaan bahan baku merupakan suatu 

perencanaan yang terperinci atas kuantitas bahan baku yang 

di simpan sebagai persediaan. 

d. Anggaran biaya yang habis selama proses produksi sebagai 

perencanaan nilai bahan baku yang di gunakan dalam satuan 

uang. 

Bahan baku merupakan bahan langsung yaitu bahan yang 

membentuk suatu kesatuan yang tak terpisahkan dari produk 

jadi. Bahan baku adalah bahan utama atau bahan pokok dari 

suatu produk. Bahan pembantu merupakan bahan pelengkap 

yang melekat pada suatu produk. Adapun dasar penyusunan 
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Arus Kas dari Kegiatan 
Operasi dan Investasi 
 

 

 

 

A. ANGGARAN VARIABEL 

Pengambilan keputusan operasional yang tepat dalam sebuah 

entitas sangatlah penting dan harus dilakukan oleh manajemen 

karena hal ini akan berpengaruh pada ketepatan pengambilan 

keputusan sehingga akan berpengaruh positif terhadap perusahan. 

Manajemen harus memahami perilaku biaya karena dalam bisnis 

hal ini sangatlah penting sebagai alat analisa biaya dalam kegiatan 

operasional produksi. Perilaku biaya adalah kecenderungan 

perubahan biaya-biaya karena adanya perubahan pada tingkat 

kegiatan bisnis. Berdasar perilakunya biaya dengan volume 

kegiatan dibagi tiga biaya yaitu: biaya tetap, variabel dan semi 

variabel.  
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Biaya tetap merupakan pengeluaran biaya oleh sebuah 

entitas secara tetap dan rutin yang tidak tergantung atas barang 

ataupun jasa hasil entitas tersebut. Biaya variabel ialah biaya yang 

pengeluarannya dinamis, berubah secara proposional sesuai 

dengan output produk hasil sebuah entitas. Sedangkan biaya semi 

variabel adalah pengeluaran biaya yang tidak proporsional 

dengan perubahan output produknya. Biaya semi variabel 

memperlihatkan karakteristik biaya tetap maupun variabel. 

Analisis dan anggaran ketiga biaya tersebut harus dilakukan 

dengan tepat tidak terkecuali biaya variabel. 

1. Pengertian Anggaran Variabel  

Anggaran variabel merupakan perincian yang tersusun rapi 

dan menunjukkan bagaimana perubahan tiap biaya seiring 

dengan perubahan volume produksi. Anggaran biaya variabel ini 

menyatakan kaitan antara volume dengan biaya produksi dalam 

suatu interval batas berlakunya anggaran biaya variabel tersebut. 

Anggaran variabel dapat berubah sesuai volume produksinya, 

semakin banyak volume produksi akan semakin besar juga biaya 

variabelnya dan sebaliknya.  

2. Faktor-Faktor yang Berpengaruh dalam Menyusun Anggaran 

Variabel  

Terdapat beberapa faktor yang berpengaruh dalam menyusun 

anggaran variabel diantaranya:  

a. Biaya gaji untuk tenaga kerja yang tida langsung, banyak 

terpengaruh dengan sistem pembayaran gaji yang diperlakukan 

pada perusahaan tersebut.  

b. Bahan baku dipengaruhi dengan teknologi pada proses 

produksi, sifat biaya bahan baku itu terhadap teknologi, dan 

kondisi peralatan serta mesin milik perusahaan.  
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A. PENGERTIAN ACTIVITY BASED BUDGETING 

Anggaran Berbasis Aktivitas (Activity-Based Budgeting) 

adalah proses perencanaan dan pengendalian aktivitas yang 

diharapkan dari organisasi untuk menghasilkan anggaran yang 

efektif dalam hal biaya, yang sesuai dengan beban kerja yang 

diproyeksikan dan tujuan strategis yang disepakati. Activity-Based 

Budgeting merupakan ekspresi kuantitatif dari aktivitas yang 

diharapkan dari organisasi, yang mencerminkan proyeksi 

manajemen terkait beban kerja dan kebutuhan finansial serta non-

finansial untuk mencapai tujuan strategis yang disepakati, serta 

perubahan yang direncanakan untuk meningkatkan kinerja. 

Tiga elemen kunci dari Activity-Based Budgeting meliputi:  

a. Jenis pekerjaan yang akan dilakukan. 

b. Jumlah pekerjaan yang akan dilakukan. 

c. Biaya pekerjaan yang akan dilakukan 
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B. PRINSIP ACTIVITY BASED BUDGETING  

Activity-Based Budgeting harus mencerminkan apa yang 

dilakukan (yaitu aktivitas atau proses bisnis), bukan elemen 

biaya. Sumber daya yang dibutuhkan (elemen biaya) harus 

diturunkan dari aktivitas atau proses bisnis yang diharapkan dan 

beban kerjanya. Beban kerja secara sederhana merupakan jumlah 

unit dari suatu aktivitas yang diperlukan. Sebagai contoh, di 

departemen sumber daya manusia, beban kerja untuk aktivitas 

"merekrut karyawan". Elemen biaya untuk menjalankan aktivitas 

tersebut mungkin mencakup gaji dan tunjangan rekruiter, biaya 

perjalanan, iklan, pengujian, persediaan, dan biaya hunian untuk 

ruang yang ditempati oleh rekruiter dan untuk melakukan 

wawancara. Jika terjadi pembekuan perekrutan, maka beban kerja 

untuk aktivitas ini akan menjadi nol.  

Anggaran harus didasarkan pada beban kerja di masa 

depan agar dapat memenuhi:  

a. Kebutuhan pelanggan  

b. Tujuan dan strategi organisasi/departemen  

c. Layanan baru/perubahan dan perpaduan layanan  

d. Perubahan dalam proses bisnis  

e. Peningkatan efisiensi dan efektivitas  

f. Tujuan kualitas, fleksibilitas, dan waktu siklus  

g. Perubahan dalam tingkat layanan 
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